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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
hubungan antara modal manusia dan kinerja organisasi, dan
Bagaimana strategi manajemen modal manusia yang efektif
dalam meningkatkan kinerja organisasi, Penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi dokumen atau teks,
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder,
Pengumpulan Data dilakukan dengan studi dokumen atau teks.
Hasil penelitian yang menyatakan bahwa hubungan antara
modal manusia dan kinerja organisasi sangatlah kuat dan
kompleks. Kualitas modal manusia, yang meliputi keterampilan,
motivasi, dan kepuasan karyawan, berperan penting dalam
menentukan kinerja sebuah organisasi. Dan strategi
manajemen modal manusia yang efektif terdiri dari rekrutmen
dan seleksi yang teliti, pelatihan dan pengembangan karyawan,
pengelolaan kinerja yang efektif, serta penekanan pada
keberagaman dan inklusivitas.

This study aims to analyze how the relationship between
human capital and organizational performance, and how the
effective human capital management strategy in improving
organizational performance, this research is descriptive
qualitative with documented text or text studies. The results of
the study stated that the relationship between human capital
and organizational performance is very strong and complex.
The quality of human capital, which includes skills, motivation,
and employee satisfaction, play an important role in determining
the performance of an organization. And effective human
capital management strategies consist of recurrentions and
careful selection, employee training and development, effective
performance management, and the emphasis on diversity and
inclusiveness.
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A.PENDAHULUAN

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini, organisasi terus mencari cara
untuk meningkatkan kinerjanya dan tetap berada di depan persaingan. Salah satu faktor
penting yang telah diidentifikasi sebagai pengemudi kunci sukses organisasi adalah
manajemen modal manusia yang strategis. Manajemen modal manusia memiliki peran
yang sangat penting dalam memastikan bahwa sumber daya manusia diorganisasi dapat
dioptimalkan untuk mendukung visi dan tujuan organisasi. Pengelolaan yang efektif
terhadap aspek-aspek seperti rekrutmen, pelatihan, pengembangan, motivasi, dan retensi
karyawan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja dan kesuksesan
organisasi. Terlepas dari pentingnya manajemen modal manusia yang strategis, banyak
organisasi berjuang untuk menerapkan dan melaksanakan strategi modal manusia secara
efektif.

Meskipun memiliki potensi besar dalam meningkatkan kinerja organisasi,
implementasi manajemen modal manusia juga dihadapkan pada berbagai tantangan.

Tabel 1. Masalah Modal Manusia DiIndonesia

Masalah Modal Manusia Yang Umum Terjadi Dalam Organisasi Di Indonesia

1. Kurangnya keterampilan dan keahlian yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja saat
ini.

2. Tingginya tingkat turnover karyawan akibat kurangnya kepuasan kerja dan kurangnya
pengembangan Karir.

3. Kurangnya diversitas dan inklusivitas dalam rekrutmen dan pengembangan karyawan.

4. Kurangnya investasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan untuk
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan.

5. Masalah pengelolaan kinerja dan kepemimpinan yang tidak efektif.

6. Kurangnya kesadaran tentang pentingnya keberagaman dan kesetaraan gender di
tempat kerja.

7. Tidak adanya sistem penghargaan dan insentif yang memadai untuk mendorong
motivasi dan kinerja karyawan.

Olahan Peneliti, 2024

Hal ini dapat menyebabkan berbagai masalah kinerja, seperti produktivitas rendah,

tingkat omset yang tinggi, dan pemanfaatan tenaga kerja yang tidak efektif. Untuk
mengatasi tantangan ini dan memperbaiki kinerja organisasi, penting bagi organisasi untuk
fokus untuk mengoptimalkan praktik pengelolaan modal manusia mereka.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap peran krusial yang dimainkan oleh
manajemen modal manusia, diharapkan organisasi dapat mengoptimalkan sumber daya
manusianya untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini akan
membahas secara mendalam tentang strategi dan praktik manajemen modal manusia
dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Fokus Penelitian :

1. Bagaimana hubungan antara modal manusia dan kinerja organisasi?

2. Bagaimana strategi manajemen modal manusia yang efektif dalam meningkatkan
kinerja organisasi?

Tujuan Penelitian :

1. Untuk menganalisis hubungan antara modal manusia dan kinerja organisasi.

2. Untuk menganalisis strategi manajemen modal manusia yang efektif dalam
meningkatkan kinerja organisasi.
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Manfaat Penelitian :

1. Secara Teoritis Penelitian ini memberikan manfaat sebagai sumbangan pemikiran untuk
menambah wawasan khususnya tentang strategi manajemen modal manusia yang
efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi.

2. Secara Praktisi Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pimpinan organisasi dalam
menentukan strategi manajemen modal manusia yang efektif, sehingga dapat
mengoptimalkan kinerja organisasi menjadi lebih baik.

B. KAJIAN LITERATUR

Manajemen

Menurut Mahfudoh (2023) “Manajemen adalah suatu ilmu dan seni dalam mengatur
berbagai kegiatan meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha anggota organisasi dan penggunaan berbagai sumber daya
organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.”

Kinerja

Menurut Syamsuriansyah, dkk (2020) “Kinerja adalah kesuksesan seseorang didalam
melaksanan pekerjaannya baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi yang dapat
merupakan penampulan individu maupun kelompok kerja pegawai baik yang memangku
jabatan fungsional maupun struktural, tetapi juga kepada keseluruhan jajaran pegawai dalam
organisasi tersebut.”

Manajemen Modal Manusia

Menurut Putra dan Suseno (2020) “Manajemen modal manusia adalah suatu bentuk
pengelolaan sumber daya yang mencakup ruang lingkup, termasuk dalam hal ketenagakerjaan,
akuisisi, serta pengembangan personel yang lebih efektif dan taktis guna memaksimalkan nilai
ekonomi perusahaan.”

C. METODOLOGI PENELITIAN

Metode

Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi dokumen/teks.
Menurut Hasan, dkk (2022) “Studi dokumen atau teks merupakan kajian yang menitik beratkan
pada analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan bisa berupa
catatan yang terpublikasikan, buku teks, surat kabar, majalah, surat-surat, film, catatan harian,
naskah, artikel, dan sejenisnya.”

Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data kepepustakaan. Menurut Rahmadi (2011) “Data
kepustakaan adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis atau bahanbahan
bacaan baik berupa buku (buku teks, kamus, ensiklopedi dan lainnya), jurnal, majalah maupun
dalam bentuk laporan penelitian (skripsi, tesis, dan disertasi), baik yang tersimpan di
perpustakaan maupun tidak.”

Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Menurut Sidik & Denok (2021:46)
“‘Data sekunder adalah data diperoleh secara tidak langsung dari orang lain, kantor yang
berupa laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka.”
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Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan Data dilakukan dengan studi dokumen atau teks, dimana mengunakan
media online, karya ilmiah, dan litelatur lainnya yang memiliki hubungan dengan penelitian.

Teknik Analisis Data :
Menurut Syafridah (2021:47-48), Analisis data dilakukan dengan cara sebagai

berikut :

1. Reduksi Data, yaitu merangkum informasi bersumber pada hal —hal yang penting untuk
dibahas atau diambil satu kesimpulan.

2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tertata yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan.

3. Kesimpulan atau verifikasi, Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara
membandingkan kesesuaian pernyataan dari objek penelitian dengan makna yang
terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil :
Analisis hubungan antara modal manusia dan kinerja organisasi.

Dalam dinamika bisnis yang penuh persaingan, pentingnya analisis terhadap hubungan
antara modal manusia dan kinerja organisasi menjadi semakin menonjol. Manajemen modal
manusia memiliki peranan yang sangat signifikan dalam mengoptimalkan kinerja organisasi.
Hal ini terjadi karena adanya interaksi yang kompleks antara organisasi dan individu yang
menjadi bagian integral dari aktivitasnya. Hubungan dekat antara karyawan penting karena
tugas dan kinerja dasar karyawan adalah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan
dengan perusahaan.

Dari latar belakang yang disajikan, beberapa masalah utama yang dihadapi organisasi
terkait modal manusia di Indonesia termasuk kurangnya keterampilan yang sesuai dengan
pasar kerja, tingginya tingkat turnover, kurangnya diversitas, kurangnya investasi dalam
pelatihan, masalah pengelolaan kinerja dan kepemimpinan yang tidak efektif, serta kurangnya
kesadaran akan pentingnya keberagaman dan kesetaraan gender di tempat kerja. Semua ini
mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.

1. Keterampilan dan Pengetahuan yang Relevan:

Kurangnya keterampilan dan keahlian yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja saat ini
dapat menghambat kemampuan organisasi untuk bersaing. Dalam mengatasi hal ini,
manajemen modal manusia perlu memastikan bahwa rekrutmen dilakukan dengan teliti untuk
memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan yang diperlukan atau dapat dikembangkan.

2. Tingkat Turnover yang Tinggi:

Tingginya tingkat turnover karyawan dapat merugikan organisasi dalam hal biaya dan
produktivitas. Strategi pengelolaan modal manusia yang efektif harus mencakup upaya untuk
meningkatkan kepuasan kerja, pengembangan karir, dan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung.
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3. Kurangnya Investasi dalam Pelatihan dan Pengembangan:

Pelatihan dan pengembangan karyawan adalah investasi yang penting untuk
meningkatkan keterampilan dan produktivitas mereka. Manajemen modal manusia harus
memprioritaskan alokasi sumber daya untuk program pelatihan yang relevan dan efektif.

4. Masalah Pengelolaan Kinerja dan Kepemimpinan:

Pengelolaan kinerja yang tidak efektif dapat menghambat kinerja karyawan. Diperlukan
strategi manajemen modal manusia yang memastikan bahwa karyawan mendapatkan umpan
balik yang jelas dan bimbingan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja mereka.

Analisis Strategi Manajemen Modal Manusia yang Efektif dalam Meningkatkan Kinerja
Organisasi:

1. Rekrutmen dan Seleksi yang Teliti: Memilih karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi dan memiliki potensi untuk berkembang merupakan langkah awal yang penting
dalam meningkatkan kinerja organisasi.

2. Pelatihan dan Pengembangan: Investasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan
membantu meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

3. Pengelolaan Kinerja yang Efektif: Sistem pengelolaan kinerja yang jelas dan adil dapat
membantu memotivasi karyawan dan memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan
baik.

4. Diversitas dan Inklusivitas: Menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendorong
keberagaman dapat meningkatkan kreativitas, inovasi, dan produktivitas karyawan.

5. Pengakuan dan Penghargaan: Memberikan pengakuan dan penghargaan atas pencapaian
karyawan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pekerjaan.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini dengan efektif, organisasi dapat meningkatkan kinerja
mereka melalui pengelolaan modal manusia yang lebih baik.

Dari analisis ini, jelas bahwa modal manusia yang dikelola dengan baik memiliki dampak
langsung pada kinerja organisasi. Oleh karena itu, manajemen modal manusia harus fokus
pada pengembangan keterampilan, retensi karyawan, manajemen kinerja yang efektif, dan
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif.

Pembahasan :

1. Hubungan antara Modal Manusia dan Kinerja Organisasi:

Dalam konteks latar belakang pembukaan yang disediakan, hubungan antara modal
manusia dan kinerja organisasi menjadi sangat penting. Salah satu faktor yang secara
signifikan memengaruhi kinerja organisasi adalah kualitas modal manusia yang dimiliki oleh
organisasi tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa poin dapat dijelaskan:

Keterampilan dan Pengetahuan yang Sesuai: Kurangnya keterampilan dan
pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja dapat menyebabkan kinerja organisasi
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menurun. Misalnya, jika karyawan tidak memiliki keterampilan teknis yang diperlukan dalam
industri tertentu, organisasi akan kesulitan bersaing dan mencapai tujuan bisnisnya.

Motivasi dan Kepuasan Kerja: Tingkat turnover yang tinggi dan kurangnya
pengembangan karir disebabkan oleh kurangnya motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Hal
ini dapat berdampak negatif pada kinerja organisasi karena kehilangan karyawan
berpengalaman dan berpotensi, serta mempengaruhi budaya kerja dan produktivitas secara
keseluruhan.

Pelatihan dan Pengembangan: Kurangnya investasi dalam pelatihan dan
pengembangan karyawan dapat menghambat kemampuan organisasi untuk beradaptasi
dengan perubahan pasar dan teknologi. Karyawan yang tidak mendapatkan kesempatan untuk
meningkatkan keterampilan mereka mungkin tidak mampu menghadapi tuntutan pekerjaan
yang semakin kompleks. Pengembangan karyawan dan pelatihan adalah elemen krusial dalam
menjaga daya saing organisasi dan memaksimalkan potensi karyawan. Dalam menghadapi
berbagai tantangan, seperti kecepatan perubahan teknologi dan pasar, organisasi perlu
mengadopsi inovasi dalam memberikan pelatihan dan pengembangan. Penggunaan platform
pembelajaran digital memberikan aksesibilitas yang lebih luas bagi karyawan untuk mengikuti
pelatihan kapan saja dan di mana saja. Program pertukaran pengetahuan dan keterampilan
antar bagian juga menjadi inovasi yang berharga dalam meningkatkan kolaborasi dan
kreativitas antar tim. Dengan adanya inovasi ini, karyawan dapat mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan tuntutan pasar dan mendukung pertumbuhan organisasi
dengan lebih efektif.

Dapat disimpulkan bahwa modal manusia yang baik, yang mencakup keterampilan,
motivasi, dan kepuasan karyawan, sangat berperan dalam meningkatkan kinerja organisasi.
Oleh karena itu, organisasi perlu fokus pada pengelolaan modal manusia mereka dengan baik
untuk mencapai kinerja yang optimal.

2. Strategi Manajemen Modal Manusia yang Efektif dalam Meningkatkan Kinerja
Organisasi:

Dalam konteks latar belakang pembukaan, implementasi strategi manajemen modal
manusia yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kinerja organisasi. Beberapa strategi
yang relevan dalam konteks ini termasuk:

Rekrutmen dan Seleksi yang Telitii Dalam menghadapi masalah kurangnya
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja, organisasi perlu melakukan rekrutmen
yang cermat untuk memastikan bahwa karyawan yang direkrut memiliki kualifikasi yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

Pelatihan dan Pengembangan: Untuk mengatasi masalah kurangnya investasi dalam
pelatihan dan pengembangan karyawan, organisasi perlu menerapkan strategi untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan melalui program pelatihan yang efektif.

Pengelolaan Kinerja yang Efektif: Dalam mengatasi masalah pengelolaan kinerja dan
kepemimpinan yang tidak efektif, organisasi perlu menerapkan sistem pengelolaan kinerja yang
jelas dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada karyawan untuk meningkatkan
kinerja mereka.
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Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut secara efektif, organisasi dapat
meningkatkan kinerja mereka melalui pengelolaan modal manusia yang lebih baik. Strategi ini
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks organisasi untuk mencapai hasil yang
optimal.

E. KESIMPULAN

Hubungan antara modal manusia dan kinerja organisasi sangatlah kuat dan kompleks.
Kualitas modal manusia, yang meliputi keterampilan, motivasi, dan kepuasan karyawan,
berperan penting dalam menentukan kinerja sebuah organisasi. Kurangnya keterampilan yang
sesuai dengan tuntutan pasar kerja, tingkat turnover yang tinggi, dan masalah pengelolaan
kinerja adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Strategi manajemen modal manusia yang efektif terdiri dari rekrutmen dan seleksi yang
teliti, pelatihan dan pengembangan karyawan, pengelolaan kinerja yang efektif, serta
penekanan pada keberagaman dan inklusivitas. Opsi tersebut adalah beberapa strategi yang
dapat membantu organisasi meningkatkan kinerjanya. Dengan menerapkan strategi-strategi ini
dengan baik, organisasi dapat mengelola modal manusia mereka dengan lebih efektif,
sehingga mencapai kinerja yang optimal di pasar yang penuh persaingan.
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